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 Pandemi COVID-19 menyebabkan disrupsi signifikan terhadap pola interaksi 
sosial mahasiswa, khususnya pada masa transisi kembali ke pembelajaran 
tatap muka. Berdasarkan teori keterampilan sosial Riggio (1986), penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan keterampilan sosial 
mahasiswa Fakultas Farmasi serta mengevaluasi potensi efektivitas pelatihan 
berbasis modul CAKAP (Cara untuk Asertif, Komunikatif, dan Empati). 
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen pretest–posttest one 
group dengan follow-up dua bulan setelah intervensi, meskipun jumlah 
partisipan terbatas (n = 8). Pelatihan dilakukan dalam kelompok kecil melalui 
metode presentasi, diskusi, role-play, dan refleksi berbasis experiential 
learning. Hasil analisis Repeated Measure ANOVA menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan keterampilan sosial verbal dan nonverbal setelah 
intervensi (p < 0,05), dengan efek yang relatif bertahan pada pengukuran 
follow-up. Temuan ini menunjukkan potensi efektivitas pelatihan CAKAP 
dalam mendukung adaptasi sosial mahasiswa pascapandemi. Penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan intervensi serupa dengan desain 
eksperimental yang lebih kuat dan jumlah sampel yang lebih besar. 
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Pendahuluan 
Pandemi COVID-19 telah mengubah secara signifikan kehidupan sosial mahasiswa di seluruh dunia. 

Pembatasan aktivitas tatap muka dan peralihan mendadak ke pembelajaran daring menyebabkan 
berkurangnya interaksi sosial langsung, yang berdampak pada munculnya berbagai emosi negatif seperti 
frustasi, kebosanan, kecemasan, kebingungan, dan kemarahan (Aristovnik, 2020). Beberapa individu bahkan 
berada pada risiko isolasi sosial dan gangguan kesehatan mental. Penelitian Çelik (2021) menunjukkan bahwa 
kondisi pembelajaran dari rumah berpengaruh terhadap rendahnya kompetensi sosial dan kepuasan hidup 
siswa. Kondisi ini juga relevan dalam konteks mahasiswa Indonesia, khususnya mereka yang memasuki dunia 
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perkuliahan tanpa pengalaman interaksi tatap muka akibat pembelajaran daring berkepanjangan selama 
pandemi. 

Mahasiswa Fakultas Farmasi yang mengalami transisi dari pembelajaran daring ke luring menunjukkan 
berbagai permasalahan keterampilan sosial. Observasi awal dan survei pendahuluan mengindikasikan 
rendahnya kepercayaan diri, kecemasan dalam memulai interaksi sosial, serta kecenderungan menarik diri 
dalam situasi perkuliahan tatap muka. Kondisi tersebut berpotensi menghambat proses adaptasi akademik 
dan sosial mahasiswa di lingkungan kampus. Lodder et al. (2016) menyatakan bahwa individu dengan 
keterampilan sosial yang rendah cenderung merasa kesepian, mengevaluasi diri secara negatif, dan menarik 
diri dari lingkungan sosial. Situasi ini dapat menciptakan siklus negatif yang semakin melemahkan 
keterampilan sosial mahasiswa. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi secara efektif dan dapat diterima 
dalam konteks sosial tertentu (Cartledge & Milburn, 1995). Riggio (1986) mendefinisikan keterampilan sosial 
sebagai kemampuan individu dalam mengirimkan dan menerima informasi sosial, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Keterampilan ini terdiri atas dua dimensi utama, yaitu dimensi emosional (nonverbal) dan dimensi 
sosial (verbal), yang masing-masing mencakup tiga aspek, yakni expressivity, sensitivity, dan control. 
Berdasarkan kombinasi dimensi dan aspek tersebut, terdapat enam domain keterampilan sosial, yaitu 
emotional expressivity, emotional sensitivity, emotional control, social expressivity, social sensitivity, dan 
social control. 

Individu dengan keterampilan sosial yang baik cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi, tingkat 
kecemasan sosial yang lebih rendah, serta kualitas penyesuaian psikologis yang lebih baik (Riggio et al., 1990; 
Riggio et al., 1993). Sebaliknya, keterampilan sosial yang rendah berhubungan dengan meningkatnya risiko 
masalah psikologis seperti kecemasan, depresi, dan perilaku menarik diri (Harrel et al., 2009). Oleh karena 
itu, intervensi yang terstruktur dan berbasis teori diperlukan untuk membantu mahasiswa mengembangkan 
keterampilan sosial yang adaptif. 

Modul CAKAP (Cara untuk Asertif, Komunikatif, dan Empati) dirancang untuk merespons enam domain 
keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Riggio (1986). Modul ini menekankan penguatan komunikasi 
verbal melalui pengembangan social expressivity dan social control, serta peningkatan sensitivitas 
interpersonal dan regulasi emosi melalui penguatan aspek emotional sensitivity, emotional expressivity, dan 
emotional control. Dengan pendekatan experiential learning, CAKAP diharapkan mampu membantu 
mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial yang relevan dengan kebutuhan adaptasi pasca pandemi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi efektivitas pelatihan keterampilan sosial berbasis CAKAP 
pada mahasiswa Fakultas Farmasi dalam konteks transisi pembelajaran pasca pandemi. 

 
Metode 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen berupa pretest–posttest one group tanpa kelompok 
kontrol. Desain ini dipilih karena keterbatasan konteks lapangan dan jumlah partisipan, sehingga hasil 
penelitian bersifat eksploratif dan dimaksudkan sebagai studi pendahuluan (pilot study). 

 
Partisipan 

Partisipan penelitian berjumlah delapan mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas X yang terdiri atas enam 
perempuan dan dua laki-laki. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif yang melaporkan kesulitan dalam 
interaksi sosial pasca pandemi dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Kriteria eksklusi adalah 
mahasiswa yang sedang menjalani intervensi psikologis lain secara intensif selama penelitian berlangsung. 
 
Instrumen 

Pengukuran keterampilan sosial dilakukan menggunakan skala keterampilan sosial yang diadaptasi dari 
Social Skills Inventory (Riggio, 1986) dan disesuaikan dengan konteks mahasiswa Indonesia. Skala ini 
digunakan pada tahap pretest, posttest, dan follow-up. Uji reliabilitas internal pada sampel penelitian 
menunjukkan koefisien Cronbach’s alpha yang memadai (α > 0,70). 
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Prosedur 

Intervensi dilakukan melalui program pelatihan CAKAP dalam kelompok kecil (4–8 orang) selama satu hari 
penuh. Metode pelatihan meliputi presentasi materi, permainan dan ice breaking, diskusi kasus, role-play, 
serta evaluasi dan refleksi. Follow-up dilakukan dua bulan setelah pelatihan melalui pengukuran ulang skala 
keterampilan sosial dan wawancara semi-terstruktur untuk mengetahui penerapan keterampilan dalam 
konteks sosial nyata. Rancangan pelatihan CAKAP dapat diamati pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Rancangan Pelatihan CAKAP 
Sesi Fokus/Tujuan Utama Aktivitas Inti 

I. Mari Berkenalan Orientasi awal, pencairan 
suasana, dan asesmen awal 
keterampilan sosial 

Ice breaking, kontrak belajar, perkenalan 
peserta, penyampaian tujuan dan alur 
pelatihan, penulisan harapan 

II. Mengenal 
Keterampilan 
Sosial 

Pemahaman konsep, manfaat, 
dan faktor keterampilan sosial 

Games tematik, diskusi dan umpan balik, 
penyampaian materi, refleksi tertulis 

III. Kenali Diri Peningkatan kesadaran diri dan 
pemahaman interpersonal 

Perkenalan berpasangan, presentasi pasangan, 
identifikasi aspek diri, umpan balik first 
impression, materi Johari Window, refleksi 

IV. Tantangan Diri Identifikasi hambatan internal 
(pikiran, emosi, pengalaman 
negatif) 

Diskusi kasus, analisis film, pengenalan model 
ABC–DE, diskusi solusi, refleksi 

V. Kontak Diri Penguasaan komunikasi verbal 
dan nonverbal 

Presentasi pengalaman diri, observasi 
komunikasi, penyampaian materi, role-play, 
umpan balik, refleksi 

VI. Diri yang Positif Pengembangan empati, 
asertivitas, dan mendengar aktif 

Simulasi peran, diskusi pengalaman, 
penyampaian materi, role-play kasus, umpan 
balik, refleksi 

VII. Aku yang Baru Integrasi pembelajaran dan 
perencanaan tindak lanjut 

Refleksi proses, evaluasi pencapaian harapan, 
penyusunan action plan, post-test, evaluasi 
pelatihan, penutupan 

 
Pelatihan CAKAP dilaksanakan dalam tujuh sesi terstruktur yang bertujuan mengembangkan keterampilan 

sosial peserta secara bertahap. Setiap sesi menggunakan metode diskusi, simulasi peran, refleksi diri, dan 
umpan balik untuk mendorong pembelajaran pengalaman (experiential learning) dan penerapan keterampilan 
sosial secara adaptif. 
 
Analisis Data 

Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan uji Repeated Measure ANOVA untuk melihat perbedaan skor 
keterampilan sosial pada tiga waktu pengukuran. Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif terhadap hasil 
wawancara follow-up. 
 
Hasil 

Gambaran Umum Pelaksanaan Intervensi 

 Program pelatihan keterampilan sosial berbasis CAKAP dilaksanakan pada tanggal 11 September 2022 
dan diikuti oleh delapan mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas X. Seluruh partisipan mengikuti 
rangkaian kegiatan pelatihan yang disusun secara terstruktur dan berurutan, dimulai dari pengenalan 
konsep keterampilan sosial, identifikasi hambatan personal, hingga praktik langsung melalui simulasi dan 
role-play. Meskipun terdapat variasi tingkat keterlambatan kehadiran pada awal sesi, seluruh partisipan 
mengikuti sebagian besar rangkaian pelatihan hingga selesai. 

 Selama proses pelatihan, partisipan menunjukkan keterlibatan yang semakin meningkat, terutama 
pada sesi diskusi kelompok dan role-play. Pada sesi awal, sebagian besar partisipan cenderung pasif, 
berbicara dengan suara pelan, serta menghindari kontak mata. Namun, pada sesi-sesi berikutnya, mulai 
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tampak peningkatan partisipasi aktif, keberanian menyampaikan pendapat, dan ekspresi nonverbal yang 
lebih terbuka. Temuan observasional ini memberikan gambaran awal mengenai perubahan perilaku sosial 
yang dialami partisipan selama proses intervensi. 

 

Hasil Kuantitatif 

 Hasil pengukuran keterampilan sosial menunjukkan adanya peningkatan skor pada sebagian besar 
partisipan setelah mengikuti pelatihan CAKAP. Dari delapan partisipan, enam orang mengalami 
peningkatan skor dari kategori awal rendah atau sedang menjadi kategori sedang atau tinggi pada tahap 
posttest dan follow-up. Dua partisipan lainnya menunjukkan perubahan yang relatif stabil tanpa 
peningkatan signifikan. 

 Berdasarkan data pengukuran terhadap keterampilan sosial pada klien sebelum dan sesudah 
intervensi, didapatkan data yang tertera pada table 2. 

Table 2.Hasil pretest, posttest, dan follow-up 

Nama 
(Inisial) 

Pre-test Post-test Gain 
Score 

Follow- Up Gain 
Score Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

P 74 Sedang 99 Tinggi -25  93 Tinggi -19 
F 85 Sedang 103 Tinggi -18 100 Tinggi -15 
R 79 Sedang 102 Tinggi -23 92 Tinggi -13 
D 65 Sedang 80 Sedang -15 68 Sedang -3 
N 53 Rendah 70 Sedang -17 75 Sedang -22 
L 83 Sedang 83 Sedang 0 83 Sedang 0 
DV 77 Sedang 86 Sedang -9 81 Sedang -4 
U 79 Sedang 95 Tinggi -16 92 Tinggi -13 

 Secara deskriptif, skor rata-rata keterampilan sosial meningkat sebesar 15,375 poin dari pretest ke 
posttest. Peningkatan ini menunjukkan adanya dampak langsung pelatihan terhadap keterampilan sosial 
mahasiswa. Pada pengukuran follow-up dua bulan setelah pelatihan, skor rata-rata masih menunjukkan 
peningkatan sebesar 11,125 poin dibandingkan skor pretest, yang mengindikasikan bahwa sebagian efek 
pelatihan dapat dipertahankan dalam jangka waktu pendek. 

 Hasil uji Repeated Measure ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor 
keterampilan sosial pada tiga waktu pengukuran, yaitu pretest, posttest, dan follow-up, dengan nilai 
F(2,14) = 19,534 dan p < 0,001. Ukuran efek yang diperoleh tergolong besar (partial η² = 0,73), yang 
menunjukkan bahwa perubahan skor keterampilan sosial memiliki makna praktis yang kuat, meskipun 
interpretasi hasil tetap dilakukan secara hati-hati mengingat ukuran sampel yang kecil dan desain tanpa 
kelompok kontrol. 

 Analisis individual menunjukkan bahwa partisipan dengan skor awal terendah cenderung mengalami 
peningkatan yang lebih besar dibandingkan partisipan dengan skor awal sedang. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pelatihan CAKAP berpotensi memberikan manfaat yang lebih signifikan bagi mahasiswa dengan 
keterampilan sosial awal yang rendah. 

 

Hasil Kualitatif 

 Hasil kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur yang dilakukan pada tahap follow-up dua 
bulan setelah pelatihan. Secara umum, partisipan melaporkan adanya perubahan positif dalam cara 
mereka memandang diri sendiri dan menghadapi situasi sosial di lingkungan kampus. 

 Beberapa partisipan menyatakan peningkatan keberanian untuk memulai interaksi sosial. Salah satu 
partisipan mengungkapkan, “Sekarang saya lebih berani menyapa duluan, walaupun masih gugup” (P). 
Partisipan lain menyampaikan, “Saya mulai merasa lebih nyaman berbicara di kelas dan tidak terlalu takut 
salah” (F). Pernyataan ini mencerminkan peningkatan kepercayaan diri dan penurunan kecemasan sosial 
dalam situasi akademik. 
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 Selain itu, partisipan juga melaporkan peningkatan kemampuan dalam memahami perspektif orang 
lain dan mengelola emosi saat berinteraksi. Seorang partisipan menyatakan, “Saya jadi lebih bisa 
menahan diri dan mencoba memahami perasaan teman sebelum bereaksi” (R). Temuan ini menunjukkan 
adanya perkembangan pada aspek empati dan kontrol emosi, yang merupakan bagian penting dari 
keterampilan sosial. 

 Meskipun demikian, terdapat variasi tingkat perubahan antar partisipan. Beberapa partisipan 
melaporkan perubahan yang signifikan dan konsisten, sementara partisipan lainnya menunjukkan 
peningkatan yang lebih moderat. Salah satu partisipan yang tidak menunjukkan peningkatan skor secara 
kuantitatif melaporkan bahwa dirinya masih merasa canggung dalam situasi sosial tertentu, terutama 
pada interaksi dengan kelompok baru. Hal ini mengindikasikan bahwa durasi pelatihan yang singkat 
mungkin belum cukup untuk memfasilitasi perubahan yang mendalam bagi seluruh partisipan. 

 Secara keseluruhan, hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa pelatihan CAKAP berpotensi 
memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial mahasiswa, baik dalam aspek perilaku yang 
terukur maupun pengalaman subjektif partisipan dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

 

Diskusi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial berbasis CAKAP memiliki potensi 

efektivitas dalam meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa Fakultas Farmasi pasca pandemi COVID-19. 
Peningkatan keterampilan sosial yang teridentifikasi melalui pengukuran kuantitatif dan kualitatif 
mencerminkan perubahan pada aspek komunikasi verbal, nonverbal, empati, serta regulasi emosi. Temuan 
ini relevan dengan teori keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Riggio (1986), yang menekankan bahwa 
keterampilan sosial merupakan kombinasi kemampuan ekspresif, sensitif, dan kontrol diri dalam konteks 
sosial. 

Peningkatan skor keterampilan sosial pasca intervensi mengindikasikan bahwa modul CAKAP mampu 
memfasilitasi pengembangan domain social expressivity dan social control, yang tercermin dari 
meningkatnya keberanian partisipan dalam memulai percakapan, menyampaikan pendapat, serta 
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Hal ini sejalan dengan pandangan Bandura (1997) mengenai peran 
self-efficacy dalam perilaku sosial, di mana pengalaman langsung melalui role-play dan simulasi sosial dapat 
meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri. Metode experiential learning yang 
digunakan dalam pelatihan CAKAP memungkinkan partisipan memperoleh mastery experience, yang 
merupakan sumber utama pembentukan efikasi diri. 

Selain aspek verbal, peningkatan juga terlihat pada domain nonverbal dan emosional, seperti kemampuan 
mengelola kecemasan, memahami isyarat sosial, dan menampilkan ekspresi yang lebih adaptif. Temuan ini 
mendukung teori regulasi emosi yang menyatakan bahwa kemampuan individu dalam mengelola respons 
emosional berperan penting dalam keberfungsian sosial (Gross, 2015). Pelatihan CAKAP, yang 
mengintegrasikan latihan kesadaran diri, empati, dan refleksi, berkontribusi pada peningkatan emotional 
sensitivity dan emotional control sebagaimana dijelaskan dalam model Riggio. 

Hasil kualitatif memperkuat temuan kuantitatif dengan menunjukkan adanya perubahan subjektif dalam 
cara partisipan memaknai interaksi sosial. Peningkatan rasa percaya diri, keberanian memulai interaksi, dan 
kenyamanan berbicara di kelas menunjukkan adanya penurunan kecemasan sosial. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial dapat menurunkan 
kecemasan sosial dan meningkatkan penyesuaian diri mahasiswa (Spence, 2003; Segrin & Taylor, 2007). 
Dalam konteks pasca pandemi, di mana mahasiswa mengalami deprivasi interaksi sosial dalam jangka waktu 
yang cukup lama, intervensi semacam ini menjadi semakin relevan. 

Variasi respons antar partisipan menunjukkan bahwa efektivitas intervensi tidak bersifat seragam. 
Partisipan dengan skor keterampilan sosial awal yang rendah cenderung menunjukkan peningkatan yang lebih 
besar, sementara partisipan dengan skor awal sedang menunjukkan perubahan yang lebih moderat. Temuan 
ini sejalan dengan prinsip differential susceptibility, yang menyatakan bahwa individu dengan kerentanan awal 
yang lebih tinggi dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dari intervensi psikososial (Belsky & Pluess, 
2009). Sebaliknya, partisipan yang tidak menunjukkan peningkatan signifikan kemungkinan memerlukan 
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pendekatan yang lebih individual atau durasi pelatihan yang lebih panjang. 

Durasi pelatihan yang relatif singkat, yaitu satu hari, merupakan salah satu faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam menafsirkan hasil penelitian. Meskipun pelatihan singkat dapat memberikan dampak 
awal, proses internalisasi keterampilan sosial umumnya membutuhkan latihan berulang dan penguatan 
berkelanjutan (Cartledge & Milburn, 1995). Oleh karena itu, keberlanjutan efek pelatihan sangat bergantung 
pada kesempatan individu untuk menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam konteks sosial nyata. 

Dalam perspektif pendidikan tinggi, temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting. 
Pelatihan keterampilan sosial berbasis CAKAP dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari program 
pendampingan mahasiswa baru atau layanan pengembangan mahasiswa, khususnya dalam membantu 
adaptasi sosial pasca pandemi. Integrasi pelatihan ini ke dalam program institusional berpotensi 
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan keberfungsian sosial mahasiswa secara lebih luas. 

Meskipun hasil penelitian ini menjanjikan, keterbatasan desain kuasi-eksperimen tanpa kelompok kontrol 
dan ukuran sampel yang kecil membatasi kekuatan inferensi kausal. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 
perlu dipandang sebagai bukti awal (preliminary evidence). Penelitian lanjutan dengan desain eksperimental 
yang lebih kuat, jumlah partisipan yang lebih besar, serta pengukuran longitudinal sangat diperlukan untuk 
menguji efektivitas pelatihan CAKAP secara lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pelatihan keterampilan sosial berbasis CAKAP 
memiliki landasan teoretis yang kuat dan relevansi praktis yang tinggi dalam konteks pendidikan tinggi pasca 
pandemi. Integrasi teori keterampilan sosial, regulasi emosi, dan pembelajaran berbasis pengalaman menjadi 
kekuatan utama intervensi ini dalam membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial yang 
adaptif dan berkelanjutan. 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial berbasis CAKAP memiliki potensi 
efektivitas dalam meningkatkan keterampilan sosial mahasiswa Fakultas Farmasi, khususnya pada aspek 
komunikasi verbal dan nonverbal, empati, serta kepercayaan diri dalam berinteraksi pascapandemi. 
Meskipun demikian, temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati mengingat keterbatasan desain penelitian 
dan ukuran sampel. Penelitian lanjutan dengan desain eksperimental yang lebih kuat, seperti randomized 
controlled trial (RCT) dan jumlah partisipan yang lebih besar, sangat direkomendasikan untuk menguji 
efektivitas intervensi secara lebih konklusif.  
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